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PENDAHULUAN

A. LatarBelakangMasalah

Usiasekolahdasarmerupakanusiaemastahapperkembanganotakdankematangansetiappesert
adidik, yang dimaksudusiaemasadalahusiadimanaanakmengalamiperkembangankecerdasan yang
sangatpesat, serta rasa ingintahuakanbanyakhal yang begitutinggi , dan lain  sebagainya.
Seorang guru vyang professional /ideal haruslahmampumembimbing, mengarahkan,
mendidikdanmengajarkanilmukepada para siswadenganpembelajaran yang menyenangkan.
Dalamperkembanganduniapendidikandewasaini, telahdikenalpembelajaranpaikem (
Pembelajaranaktif, inovatif,kreatif, efektifdanmenyenangkan) yang
merupakanupayamenciptakansuasanapembelajaran yang menarikantusiasmebelajarsiswa,
sehingga para siswaterhindardari rasa jenuh, malassertamengalamiketerpaksaandalambelajar,
hanyakarena guru kurangkreatifdalammengajar,kurangmenguasaimetodepembelajaran  yang
bervariasidansebagainya. Hal inisenadadenganpernyataanseorangahlipendidikansebagaiberikut :

Pengembangan model pembelajaran yang tepat pada dasarnya bertujuan untuk

menciptakan kondisi pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat belajar secara aktif

dan menyenangkan sehingga siswa dapat meraih hasil belajar yang optimal

dansesuaidengandenganapa yang diharapkan(Aunnurrahman, 2010:140)

Penelitianinimunculberdasarkankegelisahan peneliti yang
mengamatikondisipembelajaran ~ di  SDN  BaktiWinaya  Bandung, dimana para

siswamengalamikesulitandalammemahamimateripembelajaran IPA yang

berpengaruhterhadaphasilbelajarsiswa.
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Mayoritasdarirekan- rekan guru masihmenggunakanmetodemengajar yang terpusatpada
guru ( Theacher center), sementara para siswahanyadijejalidenganmateridiktedanhapalansaja,
sehinggabersikappasifdanhanyamenjadipendengar yang baik,
sementaratujuandaripembelajaranadalahuntukpengembangkankemampuan yang

dimilikiolehmanusia.

Nah jika para guru terusterpakuhanyamenggunakanmetodekonvensionalverbalistiktersebut,
tentuakansulitmencapaitujuanpembelajaran yang telahtersuratdalamtujuanpendidikannasional
yang terdapatdalamUndang-UndangSistemPendidikanNasional (Sisdiknas) No 20 Th 2003,
yakni: Berkembangnyapotensipesertadidik agar menjadimanusia yang
berimandanbertakwakepadaTuhan Yang MahaEsa, berakhlakmulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, danmenjadiwarganegara  yang  demokratissertabertanggungjawab.
Sehubungandenganhal di atas, ajaran Islam
jugamempunyaikualifikasisendiridalammemberikankejelasankonseptualtentangtujuanpembelajar

an, antaralain terdapatdalam Q.S al-Alagayat 1-5:

Artinya: BacalahdenganmenyebutnamaTuhanmu yang telahmenciptakan.
Diamenciptakanmanusiadarisegumpaldarah. Bacalah, danTuhanmulah Yang MahaPemurah.
Yang mengajarkan (manusia) denganperantarakalam. Diamengajarimanusiaapa yang
belumdiketahuinya.

Secarakontekstualayattersebutmemberikaninformasibahwamanusiapadahakekatnyaadalah
makhlukbelajar yang aktif, artinyamanusiadapatmenerimapelajarandariTuhantentangapa yang
tidakdiketahuinya. Jikadiamatisecaraseksama, nampakbahwahanyamelalui proses
belajarmanusiadapatmemahamisesuatu.
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Atasdasarpemikirantersebutdiatasbhahwamanusiaadalahmahlukpembelajaraktif,
makadalampenulisanskripsiinipenelitiakanmembahastentangtekhnikpembelajaran yang
menggunakanmetodeinkuiridalampelajaran IPA / Sainskelas IV SDN BaktiWinaya Bandung,
agar para siswamendapatkanpembelajaran yang PAIKEM Aktif, Inovatif, kreatif,
efektifdanmenyenangkan, Sehinggadiharapkan para siswamendapatkanpembelajaranbermakna
yang lebihbaiklagi. Mayoritas guru sudah terbiasa menggunakan metode konvensional berupa
ceramah dan pemberian tugas, sehinggahaltersebutmenimbulkanpermasalahanbelajarpada para
siswa, sepertikurangmampumenguasaimateripembelajaran,
belajardenganmalasdanterkesanmembosankandanmiskinmotivasi.
Akibatdarihaltersebutadalahhasilbelajarsiswatidaksesuaidengankriteriaketuntasan minimal,
Dimanadidalamsetiapmelakukanteshasilbelajar / Ulanganharian 55 % mendapatkanhasilnilai
rata-rata 55, sementaraitunilai KKM untukmatapelajaran IPA di SDN BaktiWinayaadalah 65.
Berdasarkanlatarbelakangtersebut, makapenelitiberkeinginanuntukmengadakanperubahan yang

lebihbaikdalampembelajaran.

Metodepembelajaran yang dilaksanakansecarakonvensionalverbalistik, tentu akan
mengakibatkantimbulnyakekurangan-kekurangandalam proses pembelajaran di dalam kelas
sebagaiberikut:

1. Siswa banyak yang kurangperhatianketika guru mengajar,

2. Proses pembelajaranhanyaterbataspenghapalansecaratekstual.

3. Siswa tidak terbiasa melakukanpercobaaneksperimen yang bersifatprakek,
4. Rasa antusiasbelajarsiswa masih rendah.

5. Siswa loyodanmiskinmotivasikarena proses pembelajaran yang monoton.
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Model inkuiri memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar mengembangkan rasa
ingin tahunya secara mandiri untuk menyelidiki dan menemukan sesuatu yang baru, siswa
dituntut untuk bertindak aktif mencari jawaban atas sesuatu pertanyaan / teka-teki ilmu
pengetahuan yang belum dibuktikan kebenarannya.

Proses pembelajaran adalah suatu bentuk interaksi komunikasi aktif antara seorang guru
dengan para siswanya, maksudnya yaitu seorang guru haruslah mampu membangun komunikasi

interaktif yang baik dan menarik dengan para siswa, hal ini senada dengan pernyataan berikut

ini:

Proses pembelajaranmerupakan proses komunikasi.
Dalamsuatukomunikasiselalumelibatkantigakomponenpokok,
yaitukomponenpengirimpesan (guru), komponenpesanitusendiri yang
biasanyaberupamateripelajaran. Kadang-kadangdalam proses
pembelajaranterjadikegagalankomunikasi.  Artinya,  materipelajaranataupesan  yang
disampaikan guru tidakdapatditerimaolehsiswadengan optimal. Hal
iniberartitidakseluruhmateripelajarandapatdipahamidenganbaikolehsiswa.
Lebihparahlagisiswasebagaipenerimapesansalahmenangkapisipesan yang

disampaikan,Sanjaya (2008:162).

Oleh karena keinginan untuk memperbaiki hasil belajar para siswa inilah, maka peneliti
merasa tertarik untuk meneliti bagaimana sesungguhnya peningkatan hasil belajar sains para
siswa dengan metode inkuiri ini, penulis menuangkannya kedalam sebuah judul “ Penerapan
Metode Inkuiri Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Sains Materi Sifat

wujud Benda Dan Perubahannya”.
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B.

RumusanMasalah

Atasdasarlatarbelakangpermasalahantersebut  di- - atas, makapenelitimerumuskanhal-

halsebagaiberikut:

1.

Bagaimanaperencanaanpembelajarandenganmenggunakanmetodeinkuiripadamatapelajaran
Sainstentangmaterisifat wujud benda dan Perubahannya
dalammeningkatkanhasilbelajarsiswakelaslVV di SDN  BaktiWinayaBuahBatu Bandung
?.
BagaimanakahpelaksanaanpenerapanmetodepembelajaraninkuiripadamatapelajaranSainste
ntangmateri “Sifat Wujud Benda Dan Perubahannya
dalamupayameningkatkanhasilbelajarsiswakelaslV di SDN BaktiWinayaBuahBatu
Bandung?.
Bagaimanapeningkatanhasilbelajarsiswamelaluipenerapanmetodepembelajaraninkuiripada
matapelajaranSainstentangmateriSifat Wujud Benda Dan PerubahannyapadasiswakelaslV

SDN BaktiWinaya Kota Bandung?.

TujuanPenelitian

Atasdasarrumusanmasalah yang telahdijelaskantersebut, makapenelitianinibertujuanuntuk :

MengungkapperencanaanpenerapanmetodepembelajaraninkuiripadamatapelajaranSainstent
angmateriSifat Wujud Benda Dan Perubahannya

dalammeningkatkanhasilbelajarsiswakelaslVV SDN BaktiWinaya Kota Bandung.
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2. MengungkappelaksanaanpenerapanmetodepembelajaraninkuiripadamatapelajaranSainstent
angSifat Wujud Benda Dan
PerubahannyadalamupayameningkatkanhasilbelajarsiswakelaslV SDN BaktiWinaya Kota
Bandung.

3. Mengungkappeningkatanhasilbelajarsiswamelaluipenerapanmetodepembelajaraninkuirimat
apelajaranSainstentangSifat Wujud Benda Dan Perubahannya padasiswakelaslV SDN

BaktiWinaya Bandung.

D. ManfaatHasilPenelitian
Beberapamanfaat yang diharapkandaripenelitianiniuntuksiswa, guru dansekolah, antara
lain sebagaiberikut:
1. BagiSiswa
a. Diharapkandapatmeningkatkantingkatpenguasaandanpemahaman para
siswaterhadapmateripembelajaransains yang disampaikan guru.
b. Diharapkandapatmelatihsiswaterbiasabelajarsecaraaktif, inovativ, kreatif, efektif,

danmerasasenangmenjalani proses pembelajaran.

2. Bagi Guru
a. Diharapkandapatmenambahwawasanpengetahuanbagi para guru agar
dapatmenyelenggarakan model

pembelajaraninkuiridalampeningkatankualitaspendidikan di sekolahdasar.
b. Sebagaipenambahsemangat /motivasi guru agar lebih kaya
akanpenguasaanberagammetodedanstrategipembelajaran yang

bervariasidanmenarikantusiasmebelajar para siswa.
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3.  BagiSekolah
Diharapkandapatmenjadisuatumasukanpositifdenganmembiasakan ~ para  guru
dansiswamenguasaidanmemahamiprinsipbelajar PAIKEM. (Pembelajaranaktif,
inovatif,kreatif, efektifdanMenyenangkan), yang
merupakanintidaripembelajarandenganmetodeinkuiri.
E. DefinisiOperasional
Istilah-istilah yang dipakaidalampenelitianiniadalahsebagaiberikut:

1. Hasilbelajar, yaitu nilai yang diperolehsiswasetelahterjadinya proses pembelajaran yang
dibuktikandengannilaites yang diberikanoleh guru yaituhasiltes ulanganharian / evaluasi
yang diperoleh para siswa.

2. Metodeinkurimerupakansuatupendekatanpembelajaran ~ yang  melibatkansuatu  proses
penyelidikan.
Pembelajaraninkuiridalampenelitianinibertujuanuntukmendorongsiswabertanyadanmelakuka
npenyelidikan- penyelidikanuntukmembuktikankebenaranilmupengetahuan yang

masihberupateka-teki.
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